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ABSTRAK

Rofigoh, Siti. 2024. Upaya Guru Mata pelajaran Fikih Dalam Memahamkan
Pendidikan Kesetaraan Gender di MTs Salafiyah Jenggot Kota
Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan limu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Failasuf Fadli, M.S.I.

Kata Kunci : Upaya, Memahamkan, Pendidikan, Kesetaraan Gender

Skripsi ini membahas tentang Upaya Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam
Memahamkan Pendidikan Kesetaraan Gender Di MTs Salafiyah Jenggot Kota
Pekalongan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa orang yang beranggapan
dari sebagian peserta didik laki-laki bahwa perempuan posisinya nomer dua dari
anak laki-laki, Hal itu, menunjukkan kesenjangan yang mengakibatkan pada
kegiatan peserta didik terhadap pandangan kesamaan memperoleh kesempatan
yang sama antar peserta didik berkaitan dengan materi tentang kesetaraan gender.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana upaya guru mata
pelajaran fikih dalam memahamkan pedidikan kesetaraan gender di MTs
Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan? dan Apa saja faktor pendukung dan
penghambat upaya guru mata pelajaran fikih dalam memahamkan pendidikan
kesetaran gender di MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan?. Tujuan penelitian
ini adalah : untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh Guru Mata
Pelajaran Figih dalam Memahamkan Kesetaraan Gender di Mts Yapensa Jenggot
Kota Pekalongan. Dan untuk Menetahui Faktor Pendukung dan Penghambat
Upaya Guru Mata Pelajaran Figih dalam Memahamkan Kesetaraan Gender di Mts
Yapensa Jenggot Kota Pekalongan.

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian kualitatif
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yakni bersifat deskriptif, dimana
data tersebut dikumpulkan dari hasil observasi, dokumentrasi, dan wawancara.
Dalam riset kali ini peneliti melakukan fokus penelitian lapangan (field research).
Sumber data primer, sumber informasi utama yang dimaksud adalah guru mata
pelajaran fikih dan siswa-siswi di MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan
ataupun sumber lainnnya digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran dalam memahamkan pendidikan kesetaraan gender ada 4 aspek,
yaitu: Aspek Akses, aspek partisipasi, Aspek Kontrol, dan Aspek Manfaat.
Adapun faktor pendukung upaya guru mata pelajaran fikih dalam memahamkan
pendidikan kesetaraan gender yaitu: sarana dan prasarana yang memadai, peserta
guru-guru non fikih, dan dukungan dari orang tua. Kemudian faktor penghambat
upaya guru mata pelajaran fikih dalam memahamkan pendidikan kesetaraan
gender yaitu: pergaulan siswa-siswi dan orang tua yang acuh tak acuh.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan awal dari kehidupan manusia. Manusia mendapatkan
pengetahuan dan informasi guna mengembangkan potensi dirinya melalui
pendidikan, karena misi utama pendidikan yaitu mempersiapkan peserta didik
agar dapat membuka mata hati untuk mengembangkan kehidupan yang
bermakna dan bisa memuliakan kehidupannya, selain itu pendidikan bertujuan
untuk  mewujudkan suatu masyarakat yang adil, dengan tidak
mendeskriminasikan jenis kelamin (Wati, 2020:1-10). Namun pada realitanya
masih ada deskriminasi dalam pendidikan, dan perempuan menjadi nomor dua
untuk mencapai kesetaraan gender. Dalam pendidikan memerlukan
kesempatan yang sama baik laki-laki maupun perempuan dan perlakuan yang
setara dan adil, perlakuan tersebut akan meningkatkan kesetaraan yang lebih
baik (Carissia, 2013:30-41).

Gender merupakan perbedaan lawan jenis kelamin yang didasari oleh
budaya, dimana seorang laki-laki dan perempuan dibedakan sesuai dengan
perannya masing-masing, yang dilakukan oleh budaya dari masa ke masa yang
berkiatan dengan sifat, peran, dan kedudukan dalam masyarakat tersebut.
Dalam konsep gender, perbedaan antara laki-laki dan perempuan didasarkan
pada konstruksi sosial dan budaya. Pada dasarnya perbedaan gender tidak

menjadi masalah selagi tidak menimbulkan ketidakadilan gender, namun yang



menyebabkan permasalahan yaitu pada perbedaan gender yang menimbulkan
berbagai ketidakadilan, baik bagi laki-laki mapun perempuan.

Kata kesetaraan gender telah lama diperbincangkan oleh para pejuang
feminis di berbagai negara khususnya indonesia. Hal ini tidak lepas dari
permasalahan kaum perempuan, bahkan dimana adanya anggapan bahwa
perempuan tidak bisa berperan dan tidak bisa menjalankan peran independen
dalam tatanan domestik publik.  Perempuan selalu dikaitkan dengan
lingkungan yang berhubungan dengan pekerjaan di luar rumah dalam posisi
seperti ini, karena perempuan sulit untuk mengimbangi posisi seorang laki-
laki (Fakih, 2001). Tidak ada yang dapat dipungkiri bahwa proses pendidikan
gender masih mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini dapat dikatakan
sebagai materi pendidikan, misalnya pada materi figih disalah satu Bab bahwa
semua persoalan kepemikiran selalu mengutamakan laki-laki, contohnya
dalam memilih imam sholat maka yang ditunjuk khusus laki-laki, tidak boleh
memilih perempuan. Dalam materi figih, menggambarkan bahwa seorang
perempuan ketika sudah menikah tidak diperbolehkan keluar rumah tanpa izin
dari suamainya, dan semua pekerjaan rumah seperti memasak, menyapu, dan
mencuci.

Kesejahteraan gender memiliki hubungan dengan keadilan gender yang
mana keadilan gender merupakan suatu proses yang adil terhadap laki-laki dan
perempuan dengan terwujudnya kesetaraan gender dan keadilan gender yang
ditandai dengan adanya diskriminasi baik antara laki-laki maupun perempuan.

Dalam hal ini banyak anggapan dari sebagian peserta didik laki-laki bahwa



perempuan posisinya nomer dua dari anak laki-laki, laki-laki harus selalu
berada didepan dan perempuan tidak diperbolehkan menjadi pemimpin. Hal
itu, menunjukkan kesenjangan yang mengakibatkan pada kegiatan peserta
didik terhadap pandangan kesamaan memperoleh kesempatan yang sama antar
peserta didik berkaitan dengan materi tentang kesetaraan gender.

Banyak masalah yang sudah terjadi tentang kesetaraan gender, seperti
stereotipe gender, kekerasan berbasis gender, perbedaan fasilitas sekolah,
pelecehan seksual, diskriminasi gender, contohnya ketika ada pemilihan ketua
OSIS harus laki-laki dan perempuan tidak boleh mencalonkan sebabgai ketua
dan hanya bisa mencalon sebagai wakil. Padahal peserta didik perempuan
mempunyai Kkriteria yang baik untuk menjadi ketua OSIS, partisipasi dalam
kegiatan kesetaraan gender, dan aksese terhadap sumber daya pendidikan
(Samini, 2017: 45). Hal tersebut berdampak pada keseharian peserta didik dan
mengklaim bahwa seorang perempuan tidak pantas untuk dijadikan seorang
pemimpin. Karena pada hakikatnya gender tidak berbicara masalah jenis
kelamin saja, akan tetapi gender berbicara mengeni tanggung jawab dan peran
antara laki-laki dan perempuan secara sosial (Watoni:2020: 12).

Hal ini upaya guru mata pelajaran figih dalam menguatkan pendidikan
kesetaraan gender yaitu sebagai penasihat dan memberi pelajaran mengenai
kesetaraan gender sesuai dengan materi figihnya dan ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang kesetaraan gender, agar peserta didik memahaminya

terkait pendidikan kesetaran gender bahwa kesetaraan gender wajib untuk



diketahui dan agar sesama peserta didik tidak merendahkan dan tidak
beranggapan bahwa gender tersebut adalah semata tentang jenis kelamin.

Mata pelajaran Figih memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan
kesetaraan gender, karena figih berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist yang
memuat berbagai prinsip kesetaraan gender, seperti kesetaraan hak dan
kewajiban, penghargaan terhadap martabat manusia, dan pelarangan
diskriminasi berdasarkan gender. Pemahaman figih yang komprehensif dapat
membantu peserta didik memahami nilai-nilai kesetaraan gender yang
terkandung dalam agama islam. Selain itu figih juga menekankan pentingnya
akhlak mulia dan nilai-nilai kemanusiaan universal, seperti keadilan, kasih
sayang, dan saling menghormati. Penanaman nilai-nilai ini melalui
pembelajaran figih dapat berkontribusi pada pembentukan karakter dan moral
peserta didik yang menjunjung tinggi kesetaraan gender. Oleh karena itu guru
figih memiliki peran penting dalam menanamkan pemahaman yang benar
tentang kesetaraan gender kepada peserta didik dan guru figih jjuga dapat
menjadi teladan bagi peserta didik dalam berperilaku dan berinteraksi dengan
menjunjung tinggi kesetaraan gender.

Peneliti mengambil topik ini karena dimasa sekarang isu gender masih
sering dijumpai dalam dunia pendidikan. Gender juga sangat menarik untuk
dipelajari. Dan isu gender mudah didapatkan informasinya, karena banyak
menemukan masalah terkait dengan hal tersebut. Pendidikan kesetaraan
gender dapat diamati dari fenomena yang terjadi dalam kegiatan

ekstrakulikuler maupun diluar kegiatan ekstrakulikuler di sebuah lembaga



pendidikan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti tertarik untuk
menjadikan MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan sebagai objek peneletian.
Karena MTs Salafiyah Yapensa merupakan sebuah lembaga pendidikan yang
terdiri dari murid laki-laki dan perempuan secara terpisah (kelas laki-laki dan
perempuan tidak digabung), dalam hal ini sekolah memisahkan kelas antara
laki-laki dan perempuan yang berbasis pondok pesantren agar memudahkan
sistem pembelajaran dan mengontrol tata laku supaya sesuai dengan tuntutan
islam. Dan ditakutkan nnatinya jika ada kemudharatan dan kerugian. Selain
itu, segregasi dilakukan dengan sengaja sebab beberapa pondok pesantren
mengikuti madzhab dari para ulama figh yang termuat dalam kitab-kitab
klasik yang menempatkan perempuan secara berbeda (Triyoga, 2016: 93). Hal
ini yang menyebabkan peneliti ingin mengetahui bagimana cara guru dalam
menguatkan pendidikan kesetaraan gender.

Upaya yang dilakukan oleh guru fikih dalam memahamkan pendidikan
kesetaraan gender pada mata pembelajaran fikih yaitu guru fikih memberikan
pelajaran yang sama antara laki-laki dan perempuan yakni pada mata pelajaran
risalatul mahidh, mata pelajaran ini membahas masalah fikih perempuan
namun guru mata pelajaran fikih tetap memberikan mata pelajaran tersebut
pada kelas siswa laki-laki juga dengan maksud agar siswa laki-laki juga
paham terkait dengan keperempuanan. Kemudian setiap hari siswa laki-laki
dan perempuan selalu berdoa bersama, sholat dhuha berjamaah, tadarus Al-
qur’an 4 halaman secara berjama, sehingga dari situlah guru mata pelajaran

fikih menerapkan pembiasaan terkait dengan kesetaraan gender. Selain itu



guru mata pelajaran fikih juga selalu memberikan tugas yang sama antara
siswa laki-laki dan perempuan, seperti memberikan tugas diskusi, merangkum,
presentasi, maupun yang lainnya.

Pemahaman pendidikan kesetaraan gender tersebut dapat diketahui
melalui 4 aspek yaitu: pertama, kesetaraan gender pada aspek akses. Kedua,
kesetaraan gender pada aspek partisipasi. Ketiga, kesetaraan gender pada
aspek kontrol. Dan yang keempat, kesetaraan gender pada aspek manfaat
(Efendy:2014: 22).

Dari latarbelakang tersebut, maka penulis ingin meneliti mengenai
pendidikan kesetaraan gender, bagaimana upaya guru mata pelajaran figih
dalam menguatkan pendidikan kesetaraan gender, apa saja faktor pendukung
dan penghambat upaya guru mata pelajaran figih dalam menguatkan
pendidikan kesetaraan gender di MTs SalafiyahJenggot Kota Pekalongan, dan
peneliti ingin melakukan penulisan dengan judul “Upaya Guru Mata
Pelajaran Figih Dalam Menguatkan Pendidikan Kesetaraan Gender di
MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan”, hal ini perlu diteliti agar dapat
diketahui secara rinci mengenai sejauh mana seorang guru mata pelajaran
figih dalam menguatkan pendidikan kesetaraan gender pada siswa MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, memperoleh

identifikasi masalah, yaitu:



1. Upaya yang digunakan guru figih untuk mendorong partisipasi aktif
siswa perempuan dan laki-laki di sekolah.

2. Sekolah memiliki kebijakan dan program yang mendukung pendidikan
kesetaraan gender.

3. Sejauh mana guru mata pelajaran figih di MTs Salafiyah Jenggot Kota
Pekalongan dalam menguatkan pendidikan kesetaraan gender.

4. Macam-macam cara untuk menguatkan pendidkan kesetaraan gender di
MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan.

5. Pelaksanaan guru mata pelajaran figih dalam menguatkan pendidikan
kesetaraan gender di MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan.

6. Faktor pendukung dan penghambat dalam mebuatkan pendidikan

kesetaraan gender di MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka batasan terhadap masalah
diperlukan supaya penelitian lebih terarah dan fokus. Oleh karena itu peneliti
membatasi masalah ini berupa upaya yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran fikih berspektif kesetaraan gender melalui aspek askes,
partisipasi, manfaat, dan kontrol.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan membatasi
permasalahan yang dibahas agar terfokus dan terarah, maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut:



1.

Bagaimana upaya guru mata pelajaran figih dalam memahamkan
pendidikan kesetaraan gender di MTs Salafiyah Jenggot Kota
Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru mata pelajaran
figih dalam memahpendikan dikan kesetaraan gender di MTs Salafiyah

Jenggot Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang malasah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan upaya apa saja yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran figih dalam memahamkan pendidikan kesetaraan gender di
MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan.

Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya
guru mata pelajaran figih dalam memahamkan pendidikan kesetaraan

gender di MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini berharap mampu menghasilkan

temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat Secara Teoritis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak khazanah
ilmu pengetahuan, khusunya bagi kesetaraan gender yang ada di MTs

Salafiyah Jenggot. Dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi



2.

bagi penelitian-penelitian yang relevan diwaktu yang akan datang, serta
dapat menjadi bahan acuan agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik
lagi.
Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan rujukan dan bahan pemikiran mengenai
peningkatan kesetaraan gender lembaga pendidikan.
b. Bagi Guru
Sebagai referensi dalam melakukan perbaikan dan
pengembangan pendekatan pembelajaran untuk memahamkan
kesetaraan gender dengan baik.
c. Bagi Peserta Didik
Sebagai bekal pengetahuan agar peserta didik bisa
memahamkan pendidikan kesetaraan gender.
d. Bagi Peneliti
Sebagai khazanah dalam penelitian, serta sebagai bahan
pemikiran yang mendalam untuk memahamkan pengetahuan dan

wawasan dalam bidang pendidikan atau yang lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang upaya guru mata pelajaran fikih

dalam memahamkan pendidikan kesetaraan gender di MTs Salafiyah Jenggot

Kota Pekalongan maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Upaya Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Memahamkan Pendidikan
Kesetaraan Gender di MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan pembiasaan yang
didalamnya terdapat atau sesuai dengan indikator-indikator pendidikan
kesetaraan gender. Kegatan pembiasaan yang sesuai dengan indikator-
indkator pendidikan kesetaraan gender yang dapat memahamkan pendidikan
kesetaraan gender di MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan yaitu:

a. Aspek Akses, yaitu peserta didik laki-laki dan perempuan diberikan
kesempatan menggunakan fasilitas yang sama sehingga peserta didik
diberikan kesempatan yang sama oleh guru untuk bertanya, berpendapat,
maupun diberikan kebebasan untuk menyalonkan diri sebagai pengurus
organisasi ekstrakulikuler maupu intrakulikuler.

b. Aspek partisipasi, yaitu peserta didik laki-laki dan perempuan saling
berpartisipasi pada kegiatan yang ada di sekolah seperti kegiatan PHBI,

pemilihan ketua OSIS, maupun kegiatan yang lainnya.
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c. Aspek Kontrol, yaitu peserta didik laki-laki dan perempuan yakni relasi
kekuasaan, hal ini hubungan antar peserta didik bisa saling melengkapi
dalam suatu kekuasaan, dalam struktur pengurus ekstrakulikuler selalu
membuat pasangan antara laki-laki dengan perempuan.

d. Aspek Manfaat, yaitu peserta didik laki-laki dan perempuan dapat
merasakan semuanya yakni manfaat dari akses dan partisiasi.

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru mata pelajaran fikih
dalam memahamkan pendidikan kesetaraan gender di MTs Salafiyah Jenggot
Kota Pekalongan dapat dikategorikan menjadi dua faktor yakni dari dalam
diri siswa dan dari luar diri siswa (eksternal). Faktor yang mendukung Guru
Mata Pelajaran Fikih dalam memahamkan pendidikan kesetaraan gender di
MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan yaitu:

a. Sarana dan prasarana yang memadai, yakni Sarana dan prasarana yang
disediakan oleh pihak sekolah seperti adanya lapangan, perpustakaan,
mushola, ruang kelas, ruang komputer, dan fasilitas-fasilitas lainnya yang
dapat dijadikan sebagai tempat untuk kegiatan siswa dan siswi MTs
Salafiyah Jenggot yang berkaitan dengan kesetaraan gender.

b. Peran serta guru-guru non fikih, yakni Dalam memberikan arahan pada
setiap kegiatan yang berkaitan dengan pemahaman pendidikan kesetaraan
gender. Tentu, seorang guru mata pelajaran fikih memerlukan bantuan
atau peran serta dari guru-guru lain untuk ikut membantu mengarahkan,
membimbing, dan memahamkan siswa-siswi dalam setiap kegiatan yang

terkait dengan kesetaran gender.
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c. Dukungan dari orang tua, yakni Dukungan dari orang tua siswa terhadap
setiap kegiatan yang diikuti anak-anaknya terkait kesetaraan gender di
sekolah memiliki peran atau urgensi yang tinggi dari adanya dukungan
penuh dari orang tua siswa-siswi.

Sedangkan, faktor yang menghambat guru mata pelajaran fikih
dalam memahamkan pendidikan kesetaraan gender di MTs Salafiyah
Jenggot Kota Pekalongan yaitu:

a. Pengaruh pergaulan antar siswa-siswi, yakni Siswa-siswi yang bergaul
dengan siswa yang malas cenderung mengajak ke arah negatif,
contohnya seperti siswa yang sebelumnya aktif mengikuti kegiatan sholat
dhuha, sholat dhuhur berjamaah, selalu berpartisipasi dalam kegiatan
PHBI maupun kegiatan lainnya namun ditengah-tengah ia ikut gabung
dalam pergaulan siswa yang malas-malasan.

b. Orang tua yang acuh tak acuh, yakni masih ada orang tua yang acuh tak
acuh terhadap perkembangan anaknya mengenai Kkesetaraan gender
disekolah dengan orang lain. Sehingga proses pemahaman pendidikan
kesetaraan gender di MTs Salafiyah Jenggot kurang maksimal dan hal itu
pula menjadikan salah satu faktor yang menhambat guru mata pelajaran
fikih dalam memahamkan pendidikan kesetaraan gender di MTs

Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan.
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B. Saran
Saran dari peneliti untuk MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan, institusi
pendidikan dan peneliti selanjutnya:

1. Bagi MTs Salafiyah Jenggot diharapkan dapat menambah kualitas dan mutu
pendidikan yang sudah ada serta terus tumbuh dan berkembang agar tetap
menjadi sekolah unggulan.

2. Bagi guru fikih MTs Salafiyah Jenggot diterapkan untuk dapat melanjutkan
peran dan tugasnya dalam menanamkan pendidikan kesetaraan gender dan
menambah pengetahuan terhadap guru fikih dalam menanamkan pendidikan
kesetaraan gender.

3. Bagi siswa-siswi diharapkan untuk terus belajar dan mematuhi perintah guru
untuk bersikap adil terhadap sesua orang tanpa memandang gender dan tidak
mendeskriminasikan siswa maupun siswi.

4. Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi
dan tambahan wawasan serta dapat mengkaji secara mendalam terkait

penanaman pendidikan kesetaraan gender.
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media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 30 Juli 2024
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